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INTISARI 

Kebakaran adalah peristiwa munculnya api yang tidak terkendali dan dapat 

merugikan orang lain. Kebakaran dapat mengakibatkan hilangnya harta benda, 

terhentinya proses produksi, kerusakan lingkungan, dan hilangnya nyawa. Untuk 

mencegah timbulnya korban jiwa, proses evakuasi yang efektif perlu dilakukan 

saat terjadi kebakaran. Cepat lambatnya proses evakuasi menentukan tinggi 

rendahnya tingkat keselamatan manusia. Waktu evakuasi penting diketahui untuk 

menentukan apakah suatu gedung memiliki sistem evakuasi yang baik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Agent-Based Modeling (ABM) 

untuk membuat model simulasi proses evakuasi kebakaran pada ruang kelas 

gedung Jurusan Teknik Mesin dan Industri (JTMI). Penelitian dimulai dengan 

membuat model dasar dari sistem nyata. Pengumpulan data perilaku dibutuhkan 

untuk memperoleh perilaku mahasiswa saat terjadi kebakaran. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Setelah data terkumpul, mahasiswa 

dikelompokkan menjadi beberapa kelompok. Kelompok tersebut akan dimodelkan 

ke dalam software NetLogo. Setelah pemodelan dibuat, proses simulasi dilakukan 

untuk mendapatkan waktu evakuasi. Waktu evakuasi akan divalidasi dengan 

menggunakan perhitungan waktu evakuasi sederhana. Setelah tervalidasi, 

penelitian ini menganalisis skenario perbaikan sistem untuk mengetahui perbaikan 

sistem terbaik yang mampu mempercepat waktu saat kebakaran. 

Simulasi menghasilkan waktu evakuasi yang dibutuhkan mahasiswa untuk 

menuju keluar gedung saat kebakaran. Berdasarkan hasil simulasi dengan tiga 

skenario posisi api yang berbeda, waktu evakuasi yang diperoleh adalah 53,2 detik 

untuk posisi api sebelah timur, 53,3 detik untuk posisi api sebelah barat, dan 53,2 

detik untuk skenario posisi api sebelah tengah. Hasil simulasi menyatakan bahwa 

waktu evakuasi yang dibutuhkan mahasiswa untuk evakuasi (Required Safe 

Egress Time) lebih kecil dibandingkan waktu yang tersedia untuk evakuasi 

(Available Safe Egress Time). Simulasi dengan skenario perbaikan sistem dibuat 

untuk mempercepat waktu evakuasi. Skenario perbaikan sistem yang dianalisis 

adalah pengarahan jalur evakuasi, pemasangan alarm, pelebaran pintu ruang kelas 

dan perubahan layout tempat duduk. Hasil analisis skenario memperoleh hasil 

bahwa skenario kombinasi antara pelebaran pintu dengan pemasangan alarm 

menjadi skenario terbaik dengan waktu evakuasi sebesar 44,3 detik dan 8,9 detik 

lebih cepat dibandingkan skenario awal. 

 

Kata kunci : Simulasi, Kebakaran, Agent-Based Modeling, Waktu Evakuasi, 

Skenario Perbaikan Sistem 

 

SIMULASI PROSES EVAKUASI BENCANA KEBAKARAN DENGAN  PENDEKATAN AGENT-BASED
MODELING  (STUDI KASUS
RUANG KELAS JURUSAN TEKNIK MESIN DAN INDUSTRI)
Aditya Dwiputra, Prof. Ir. Budi Hartono, S.T., MPM. Ph.D., IPU., ASEAN Eng
Universitas Gadjah Mada, 2013 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERNYATAAN
	NASKAH SOAL TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN
	INTISARI
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3.Batasan Masalah
	1.4.Tujuan Penelitian
	1.5.Manfaat Penelitian

	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Simulasi Proses Evakuasi Bencana
	2.2. Analisis Perilaku pada Kondisi Darurat
	2.3. Peta Penelitian

	BAB III LANDASAN TEORI
	3.1 Bencana Kebakaran
	3.2 Simulasi Evakuasi Kebakaran
	3.3 Agent – Based Modeling
	3.4 NetLogo
	3.5 Pengukuran Kinerja Simulasi Proses Evakuasi
	3.6 Verifikasi dan Validasi Sistem
	3.7 Uji Statistik
	3.8 Penentuan Jumlah Sampel

	BAB IV METODE PENELITIAN
	4.1 Objek Penelitian
	4.2 Alat yang Digunakan
	4.3 Prosedur Pengambilan Data
	4.4 Pengolahan Data
	4.4.1. Pengolahan Data Kuesioner
	4.4.2. Pengujian Data Hasil Simulasi

	4.5. Tahapan Penelitian

	BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN
	5.1 Pengembangan Instrumen Penelitian
	5.1.1. Studi Literatur
	5.1.2. Pilot study

	5.2. Pengumpulan Data
	5.2.1. Deskripsi Responden
	5.2.2. Data Preparation
	5.2.3. Rekapitulasi Hasil

	5.3. Pengelompokkan Mahasiswa
	5.4. Pemodelan Sistem
	5.4.1. Pemodelan Ruang M-2 dan Koridor JTMI
	5.4.2. Pemodelan Perilaku Mahasiswa
	5.4.3. Pemodelan Agent Mahasiswa

	5.5. Simulasi Sistem
	5.5.1 Perhitungan Kecepatan Mahasiswa
	5.5.2. Hasil Simulasi Skenario Satu
	5.5.3. Hasil Simulasi Skenario Dua
	5.5.4. Hasil Simulasi Skenario Tiga
	5.5.5. Perbandingan Waktu Evakuasi Setiap Kelompok Mahasiswa

	5.6. Verifikasi dan Validasi Sistem
	5.7. Pengukuran Kinerja Hasil Simulasi
	5.8. Analisis Perbaikan Sistem
	5.8.1. Skenario 1 – Pengarahan Jalur Evakuasi
	5.8.2. Skenario 2 - Pemasangan Alarm Kebakaran
	5.8.3. Skenario 3 - Pelebaran Pintu Keluar Ruangan
	5.8.4. Skenario 4 - Perubahan Layout Tempat Duduk
	5.8.5. Kombinasi Perbaikan Sistem


	BAB VI PENUTUP
	6.1.Kesimpulan
	6.2.Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

